




1.1 Latar Belakang  
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, negara yang disebut 
sebagai salah satu pemilik sumber daya alam terbanyak tidak di pungkiri 
mempunyai permasalahan kemiskinan. Seperti kita tahu bahwasannya masalah 
kemiskinan merupakan salah satu masalah yang paling dirasakan di negara-negara 
sedang berkembang, sejak saat-saat awal kemerdekaannya bahkan sampai saat ini 
(Soetomo, 2012 : 110-111). Kesejahteraan dapat dilakukan dengan pembangunan, 
namun pembangunan tidak hanya untuk mengejar pertumbuhan. Perlu adanya 
melihat aspek sumber daya alam maupun manusia supaya tidak terjadi eksploitasi. 
Banyak pendapat yang menyatakan bahwa kondisi kemiskinan yang dialami 
masyarakat dalam jangka waktu cukup lama dapat mempengaruhi perkembangan 
dan kemajuan masyarakat tersebut untuk masa berikutnya. Kemiskinan terjadi 
tidak hanya berada pada masyarakat pedesaan, tidak dipungkiri bahwa masyarakat 
perkotaan dapat mengalami kemiskinan.  
Presentase penduduk di Indonesia pada bulan Maret 2016, jumlah 
penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah 
Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86 persen), 
berkurang sebesar 0,50 juta orang dibandingkan dengan kondisi September 2015 
yang sebesar 28,51 juta orang (11,13 persen). Persentase penduduk miskin di 
daerah perkotaan pada September 2015 sebesar 8,22 persen, turun menjadi 7,79 
persen pada Maret 2016. Sementara persentase penduduk miskin di daerah 
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perdesaan naik dari 14,09 persen pada September 2015 menjadi 14,11 persen pada 
Maret 2016. Selama periode September 2015–Maret 2016, jumlah penduduk 
miskin di daerah perkotaan turun sebanyak 0,28 juta orang (dari 10,62 juta orang 
pada September 2015 menjadi 10,34 juta orang pada Maret 2016), sementara di 
daerah perdesaan turun sebanyak 0,22 juta orang (dari 17,89 juta orang pada 
September 2015 menjadi 17,67 juta orang pada Maret 2016) 
(https://www.bps.go.id/, 2017). 
Persoalan kemiskinan dapat berkurang apabila program pengembangan 
dilakukan dengan maksimal serta pemanfaatan sumber daya manusia dan alam 
seimbang. Pemanfaatan sumber daya manusia dalam proses pengembangan 
masyarakat pada dasarnya menyangkut dua hal, yaitu (1) peningkatan serta 
pengembangan kualitas dan (2) pemanfaatan melalui berbagai peluang, aktivitas 
dan usaha dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan peningkatan taraf hidup 
masyarakat (Soetomo, 2012 : 221). Konsep pembangunan berwawasan manusia 
dimaksudkan sebagai, (1) koreksi terhadap pembangunan yang berwawasan lebih 
pada pertumbuhan ekonomi dan kurang pada keadilan. (2) Jawaban terhadap 
kepincangan SDM MNB dibanding dengan SDM MNM. (3) Pembangunan yang 
berorientasi tidak hanya pada kepentingan manusia saja, melainkan juga pada 
hubungan dengan lingkungannya (Ndraha, 2002 : 20). 
Melalui Undang-undang No. 3 Tahun 2014 dan tentang perindustrian 
merupakan wujud pengaturan serta pemberian perlindungan terhadap 
pembangunan Industri dalam negeri. Seperti yang kita ketahui Industri yang 
bersekala kecil, sedang, dan besar merupakan salah satu tiang penopang 
perekonomian Indonesia. Dilihat dari beberapa sekala industri yang ada, industri 
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yang sesuai dengan kondisi bangsa yang sedang berkembang ialah industri yang 
memerlukan modal sedikit dan mampu menyerap tenaga kerja ialah industri kecil 
atau yang sering di sebut usaha kecil (Akbar dkk, 2014:1-7).  
Industri kecil berperan penting dalam pengembangan perekonomian 
nasional, di sisi lain dapat memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat. 
Industri kecil dapat dikatakan sebagai salah satu cara dalam pengembangan 
sumber daya manusia serta sumber daya alam guna meningkatkan kualitas taraf 
hidup dan memanfaatkan peluang yang ada. Industri kecil sendiri dapat di dirikan 
dengan salah satu cara yakni dengan menyalurkan hobi maupun kreatifitas. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja industri kecil adalah karakteristik 
perusahaan, kewirausahaan dan bantuan pemerintah. Program bantuan atau 
asistensi ini dapat membantu mengurangi kendala-kendala sehingga dapat 
mencapai kinerja yang diharapkan. Proses kewirausahaan merupakan interaksi 
atau timbal balik yang memberikan satu kerangka untuk menelaah cara-cara 
dalam atribut pribadi dalam mengelola usaha yang pada akhirnya mempengaruhi 
pola-pola tindakan dan kinerja industri kecil (Hidayat & Herlambang, 2009:11).  
Peran pemerintah sebagai fasilitator dalam upaya peningkatan dan 
pengembangan industri kecil begitu besar, apabila pemerintah memberikan 
bantuan serta pendampingan dengan maksimal maka tidak diragukan untuk hasil 
yang akan didapatkan. Guna mewujudkan tujuan tersebut pemerintah dan 
masyarakat harus bekerjasama, masyarakat sebagai pelaku utama dalam 
pembangunan dan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing, 
melindungi serta menumbuhkan iklim usaha. Oleh karena itu upaya yang 
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dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat harus lebih optimal untuk 
mewujudkan kemakmuran sebesar-besarnya. 
Kota Malang merupakan salah satu kota yang terkenal dengan udara nya 
yang sejuk serta menjadi salah satu tujuan kota wisata, selain itu Kota Malang 
dijuluki sebagai Kota pendidikan. Oleh karenanya, Kota Malang mempunyai 
potensi untuk menjadi salah satu kota industri kreatif. Dengan adanya sumber 
daya manusia yang berkualitas serta didukung oleh sumber daya alam yang 
memadai, tidak diragukan untuk meningkatkan serta mengembangkan industri 
kecil di Kota Malang. Industri kecil yang ada di Kota Malang mempunyai peranan 
dalam upaya peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia. Selain itu 
industri kecil berperan dalam kesempatan berusaha, penyebaran industri kecil 
yang mendukung pembangunan, peluang pekerjaan bagi masyarakat, serta 
bertujuan untuk membentuk masyarakat industri kecil yang kreatif, tangguh, 
mandiri dan mengembangkan menjadi industri besar.  
Pada tahun 2015 industri kecil mengalami penurunan, penyebab 
penurunan industri kecil sendiri dikarenakan ada beberapa industri kecil pindah 
tempat tinggal, sampai kurangnya minat membuka usaha dan kurangnya inovasi 
dalam pembuatan produk. Adapun beberapa masyarakat beranggapan bahwa lebih 
baik bekerja daripada membuka industri kecil, selain itu kurang tertariknya dalam 
berwirausaha dibawah naungan pemerintah, dan lebih baik membuka usaha 
sendiri. Namun, dengan adanya permasalahan tersebut tidak lantas membuat 
pihak Dinas Perindustrian dan Perdagangan berhenti dalam mengembangkan 
industri kecil di Kota Malang khususnya Bidang ilmeta. Pengembangan yang 
dilakukan oleh pemerintah khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
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Malang telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatan dan mengembangkan 
industri kecil di Kota Malang yaitu, dengan cara pelatihan, studi banding, serta 
promosi.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mengkaji lebih dalam 
mengingat Kota Malang memiliki potensi dan peluang besar untuk 
berkembangnya industri kecil. Untuk itu peneliti tertarik mengangkat sebuah 
penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan dan Pengembangan Industri 
Kecil di Kota Malang (studi pada bidang industri logam, mesin, elektronika, 
tekstil dan aneka Dinas Prindustrian dan Perdagangan Kota Malang)”. 
Peneliti akan mengkaji bagaimana upaya peningkatan dan pengembangan industri 
kecil yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat guna meningkatkan 
sumber daya manusia, meningkatkan perekonomian dan mengembangkan industri 
kecil menjadi industri lebih besar dan mandiri.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
dapat ditarik rumusan masalah sebagai batasan dalam penelitian ialah Bagaimana 
upaya peningkatan dan pengembangan industri kecil yang dilakukan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang (studi pada bidang industri logam, 
mesin, elektronika, tekstil dan aneka) ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 
peningkatan dan pengembangan industri kecil yang dilakukan oleh Dinas 
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Perindustrian Kota Malang (studi bidang industri logam, mesin, elektronika, 
tekstil dan aneka).  
1.4 Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi serta manfaat kepada kalangan akademis dan masyarakat pada 
umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :  
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan kajian ilmu 
sosiologi mengenai konsep pembangunan masyarakat melalui program 
pengembangan industri kecil oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Malang (studi bidang industri logam, mesin, tekstil dan aneka) khususnya bagi 
konsentrasi sosiologi pembangunan. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
1. Manfaat bagi akademisi  
Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu mengenai 
konsep pembangunan yang dilakukan pemerintah untuk masyarakat guna 
mengembangkan potensi. Dan dapat melihat lebih luas permasalahan yang 
terjadi di masyarakat sekitar.  
2. Manfaat bagi masyarakat  
Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 
bagaimana tahapan pemerintah dalam mengembangkan potensi, serta 
proses dalam melaksanakan berbagai upaya untuk menambah kualitas 




3. Manfaat bagi pemerintah  
Bagi pemerintah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menambah rujukan dalam membantu masyarakat guna mengembangkan 
potensi yang dimiliki serta memonitoring kegiatan berwirausaha, agar 
keberlangsungan hidup masyarakat terjamin dan berkualitas.  
1.5 Definisi Konsep  
1.5.1 Upaya  
Upaya adalah suatu usaha yang dilakukan individu atau kelompok untuk 
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral SDM dalam 
sebuah organisasi (Tjiptoheriyanto Prijono dalam sugiarto 2007:11).  
1.5.2 Pengembangan  
Menunjukkan pada kegiatan yang menghasilkan serta alat atau cara baru 
dimana selama kegiatan berlangsung penilaian dan penyempurnaan terhadap alat 
atau cara tersebut untuk di lakukan (Ibrahim D Hardjito dalam sugiarto 2007 : 12). 
1.5.3 Peningkatan  
Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat 
taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya 
(Digilib.uinsby.ac.id.2017).  
1.5.4 Industri Kecil  
Industri kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan 
atau rumah tangga maupun suatu badan, bertujuan untuk memproduksi barang 
atau jasa untuk diperniagakan secara komersial yang mempunyai kekayaan bersih 
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paling banyak Rp 200 juta dan mempunyai nilai penjualan per tahun tidak lebih 
dari Rp 1 milyar (Hidayat & Herlambang, 2009:11). 
1.6 Metode Penelitian  
1.6.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2004 : 6). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati bagaimana upaya 
pengembangan industri kecil yang dilakukan oleh dinas perindustrian kota 
Malang. Dan peneliti menggunakan metode riset studi kasus, studi kasus adalah 
metode riset yang menggunakan berbagai sumber data (sebanyak mungkin data) 
yang bisa digunakan untuk meneliti, menggambarkan, menguraikan, menjelaskan 
secara komperehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, 
organisasi atau peristiwa secara sistematis. 
1.6.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
deskriptif, jenis riset ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 
dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Periset 
sudah mempunyai konsep dan kerangka konseptual (Krisyanto, 2006 : 66-69). 
Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, 
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semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 
sudah diteliti (Moleong, 2004 : 11).  
1.6.3 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota Malang, akan tetapi tempat dapat berubah 
sewaktu-waktu. Tergantung program maupun kegiatan yang akan dilakukan oleh 
informan dan tempat yang belum diketahui oleh peneliti.  
1.6.4 Subyek Penelitian  
Pemilihan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Dimana peneliti menentukan informan yang akan dijadikan subyek 
penelitian. Namun, purposive sampling dilandasi tujuan atau pertimbangan 
terlebih dahulu.  
Dalam hal ini pemilihan informan dan subyek penelitian yang diambil 
adalah : 
1. Pihak Dinas Perindustrian Kota Malang, khusunya kepala bidang, kepala 
seksi logam dan mesin, dan pejabat fungsional penyuluh perindustrian 
(industri logam, mesin, tekstil dan aneka). Dalam penelitian ini kepala 
bidang dan kepala seksi logam dan mesin menjadi subyek penelitian 
dikarenakan mempermudah untuk mendapatkan informasi mengenai apa 
saja program pengembangan industri kecil menengah di Kota Malang serta 
bagaimana upaya yang dilakukan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
dalam meningkatkan industri kecil menengah. Serta pejabat fungsional 
penyuluh perindustrian guna mengetahui bagaimana proses dinas 
khususnya bidang ilmeta dalam mengembangkan program di lapangan.  
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2. Pemilik industri kecil Kota Malang (Lita Art Craft, Silver 999, Komunitas 
Rajut Kota Malang, Furi Craft, Nalin Handmade, Yuda Glass Painting). 
Dalam penelitian ini peneliti menentukan beberapa informan untuk 
industri kecil di Kota Malang dan informan yang didapatkan berdasarkan 
data yang terdapat di Dinas Perindutrian dan Perdagangan Kota Malang 
pada tahun 2016.   
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian, 
yakni : 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara  (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan 
dengan keadan responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya. Dimana 
peneliti merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada subyek, 
peneliti menggunakan wawancara terstruktur yakni wawancara yang 
pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan (Moleong, 2004 : 186-190). 
2. Observasi  
Observasi berasal dari bahasa yang berarti memperhatikan dan mengikuti. 
Memperhatikan dan mngikuti dalam arti mengamati dengan teliti dan sistematis 
sasaran perilaku yang dituju (Banister, et al, 1994). Cartwright & Cartwright 
mendefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
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“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah 
suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2012:9). Dengan ini peneliti diharapkan 
mendapatkan informasi mengenai upaya pengembangan industri kecil yang 
dilakukan oleh dinas perindustrian kota Malang.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2002:135). Dengan melakukan 
cara teknik dokumentasi, peneliti ikut serta dalam pencarian data. Dimana peneliti 
akan mengetahui apa saja kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pihak terkait.  
1.6.6 Teknik Analisa Data  
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceriterakan kepada orang lain (Moleong, 2004:248).  
1. Pengumpulan data 
Tahap dimana peneliti mengumpulkan data mengenai rumusan masalah 
serta tujuan dalam penelitian yang akan dilakukan. Data yang diperoleh berupa 
dokumentasi, apa yang didengar, fenomena yang dilihat, perilaku, sikap yang 





2. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung (Idrus, 2009:150). Dalam 
penelitian ini, peneliti akan memilih data yang pokok dan lebih memfokuskan 
kepada hal-hal yang penting untuk dianalisisi. Maka, peneliti dapat dengan mudah 
dan jelas untuk mengumpulkan data serta mencari apabila ada data yang 
diperlukan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan atau 
sejenisnya. Penyajian data harus sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti 
angkat supaya dalam penyajian data mudah untuk disimpulkan serta mencapai 
tujuan penelitian.  
4. Penarikan Kesimpulan/verifikasi 
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi adalah kegiatan menetapkan 
simpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Peneliti akan mencari makna 
data serta memberi penjelasan. Maka akan mudah dalam penarikan kesimpulan 
atas data yang diperoleh dan akan disajikan sesuai dengan judul penelitian.  
1.6.7 Uji Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data digunakan untuk membuktikan keaslian data dan 
bertujuan untuk melihat kredibilitas data atau tingkat kepercayaan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi, analisis triangulasi yaitu 
menganalisis jawaban subjek dengan meniliti kebenarannya dengan data empiris 
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(sumber data lainnya) yang tersedia. Di sini jawaban subjek di cross-check dengan 
dokumen yang ada. Menurut Dwidjowinoto (dalam Krisyanto, 2006:75-80) Ada 
beberapa macam triangulasi yaitu : 
1. Triangulasi Sumber  
Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi Waktu 
Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karea 
perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu periset perlu 
mengadakan observasi tidak hanya satu kali.  
3. Triangulasi Teori  
Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu, untuk itu 
diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, an analisis data yang 
lengkap supaya hasilnya komprehensif.  
4. Triangulasi Metode 
Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan riset. 
Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama. 
 
